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Abstrak
 

Penelitian ini berawal dari mengapa saat ini banyak terjadi kehamilan yang belum diharapkan di kalangan

remaja. Kemudian ditunjang dengan buku para pakar yang mengetengahkan hasil-hasil penelitian yang

dilakukan di kalangan remaja bahwa, banyak remaja sudah berani melakukan perbuatan seksual. Hal ini

disebabkan antara lain: tersedianya berbagai media cetak dan media elektronik yang dapat menimbulkan

rangsangan seksual remaja.

 

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan sikap terhadap perilaku tersebut antara lain, keadaan remaja yang

karena mulai berfungsinya hormon seksual menyebabkan keingintahuan tentang seks meningkat, sedangkan

sebagian orangtua bersikap kurang terbuka dan membuat jarak kepada anak dalam masalah seksual.

Sarwono (1991) menyatakan behwa perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang timbul akibat

dorongan seksual yang muncil.

 

Lebih lanjut penelitian Fox dan Inayu dalam penelitiannya yang dikutip oleh Sarwono (1991) menyatakan

bahwa (a) Makin sering terjadi percakapan seks antara ibu dan anak, tingkah laku seksual anak makin

bertanggung jawab, (b) Makin awal komunikasi itu dilakukan fungsi pencegahannya makin nyata, (c) Tetapi

jika komunikasi itu dilakukan setelah hubungan terjadi maka komunikasi itu justru mendorong lebih sering

dilakukannya hubungan seks. Meskipun demikian pengaruh positif itu tetap ada yaitu hubungan seks yang

terjadi tidak sampai menimbulkan kehamilan yang tidak diharapkan.

 

Lebih lanjut Zelnik dan Kim dalam Sarwono (1991) jugs menyatakan bahwa remaja yang telah mendapat

pendidikan seks jarang melakukan hubungan seks, tetapi mereka yang belum pernah mendapat pendidikan

seks cenderung lebih banyak mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki.

 

Zakiah Daradjat (1976) mengemukakan pendidikan agama yang ditarapkan sejak kecil pada anak melalui

pembiasaan-pembiasaan akan meresap dalam sanubari anak dan akan dibawa sampai dewasa. Pemahaman

agama yang benar ini akan dapat menangkal perubahan-perubahan nilai-nilai seksual dalam masyarakat.

 

Penelitian ini mengambil 3 faktor yang diduga menjadi penyebab sikap remaja terhadap perilaku seksual

yaitu pendidikan seks oleh orangtua, pola asuh orangtua dan pendidikan agama dari orangtua.

 

Melalui kajian teoritis tentang sikap remaja terhadap perilaku seksual diajukan empat hipotesis untuk diuji

kebenarannya. Penelitian ini dilakukan dengan responden sebanyak 295 orang yang diambil secara acak.

Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Tiga hipotesis ditolak dan satu hipotesis diterima. Hipotesis yang ditolak adalah hipotesis satu, dua., dan
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empat, sedangkan hipotesis yang diterima adalah hipotesis ketiga.

 

Dengan demikian terungkaplah hasil penelitian sebagai berikut:

- Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan seks dari orangtua dengan sikap remaja

terhadap perilaku seksual.<br>- Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan

sikap remaja terhadap perilaku seksual.<br>- Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara

pendidikan agama dari orang tua dengan sikap remaja terhadap perilaku seksual.<br>- Tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara pendidikan seks, pola asuh, pendidikan agama dari orangtua dengan sikap

remaja terhadap perilaku seksual.

 

Untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini perlu memperhitungkan variabel lain yang diduga

barpengaruh antara lain, pengaruh media cetak dan elektronik. Begitu Pula dalam menentukan sampel

hendaknya dibedakan tempat tinggal, perbedaan jenis kelamin serta usia. Selain itu pendidikan seks perlu

diberikan di sekolah. Bagi orangtua hendaknya menjaga hubungan dengan anak remajanya agar tetap hangat

dan mengontrol secara bijaksana.


